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ABSTRAK

Ahmad Faaza Hudzaifah (21200012008): Tafsir  Al-Qur’an
Kosmopolitan: Telaah Atas Penafsiran Nouman Ali Khan. Tesis, Program Studi
Interdisciplinary Islamic  Studies, Konsentrasi Hermeneutika Al-Qur’an,
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.

Tesis ini meneliti bagaimana Nouman Ali Khan, sebagai penceramah
agama, mampu menyebarkan ceramah keagamaannya melalui YouTube sehingga
diterima oleh komunitas Muslim global. Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa
Nouman Ali Khan merupakan seorang intelektual Muslim kosmopolitan, dan
penafsirannya terhadap al-Qur'an dapat dikategorikan sebagai tafsir kosmopolitan.
Dengan perspektif tersebut, penelitian ini berupaya menjawab tiga pertanyaan
utama: (1) bagaimana epistemologi dan prinsip yang digunakan Nouman Ali Khan
dalam menafsirkan al-Qur'an?; (2) bagaimana penerapan penafsirannya terhadap
isu-isu yang relevan bagi Muslim global?; dan (3) bagaimana pengaruh mediatisasi
yang dilakukan oleh Nouman Ali Khan terhadap audiens di ruang digital?
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan data primer yang diperoleh
dari konten YouTube dan data sekunder dari berbagai karya yang membahas
Nouman Ali Khan. Analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif-analitik.
Penulis menerapkan teori Islam Kosmopolitan untuk mendukung argumen terkait
tafsir kosmopolitan, serta teori mediatisasi tafsir untuk menjelaskan dampaknya
terhadap audiens. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sejak 2009, Nouman Ali
Khan secara aktif menyebarkan ceramahnya melalui kanal YouTube Nouman Ali
Khan Official Bayyinah. Melalui platform tersebut, ia mempublikasikan penafsiran
al-Qur'an yang dapat diakses oleh Muslim global. Penelitian ini juga menyimpulkan
bahwa Khan adalah sosok kosmopolitan dengan pemikiran toleran yang
menekankan nilai-nilai universalitas dalam penafsirannya, sehingga dapat
digolongkan sebagai tafsir kosmopolitan. Dalam proses produksi makna, ia
menginterpretasikan ulang kata-kata tertentu dari al-Qur'an agar lebih relevan
dengan konteks masa kini. Respon audiens terhadap ceramah Khan beragam, tetapi
mayoritas memberikan apresiasi positif. Pada akhirnya, Khan berhasil membangun
otoritas keagamaan di YouTube dengan menghasilkan konten keagamaan yang
kreatif, sehingga agama yang sebelumnya bersifat abstrak menjadi lebih terjangkau
dan mudah dipahami oleh masyarakat luas..

Kata Kunci: Tafsir Kosmopolitan, Mediatisasi Tafsir, Nouman Ali Khan, YouTube.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf
Nama Huruf Latin Keterangan

Arab

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T T

< sa $ es titik di atas

z Jim J Je

z ha h ha titik di bawah

z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet titik di atas

0 Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
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o= sad S es titik di bawah
o= dad d de titik di bawah
L ta t te titik di bawah
L za z zet titik dibawah
& Ain \ koma terbalik (di atas)
a Gain G Ge

s Fa F Ef

é Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

g Nun N N

3 Wawu \W We

° Ha H Ha

3 Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya \/, Ye

Il. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Ditulis

Ditulis

Muta aqqidin

“iddah




Il. Ta Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

-

o Ditulis Hibbah

Lo Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.

sLl5Y) 4l S Ditulis karamah al-auliya

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis

t.
hallals Ditulis zakatul fitri
IV.  Vokal Pendek
kasrah Ditulis I
fathah ditulis a
dammah ditulis u




V. Vokal Panjang

fathah + alif Ditulis A
ddals ditulis Jjahiliyyah

fathah + ya mati ditulis a
P ditulis vas'a

kasrah + ya mati ditulis i
mS ditulis karim

dammah + wawu mati ditulis u
s R ditulis furiid

VI. Vokal Rangkap

fathah + ya' mati Ditulis Al
ASi ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
JsA ditulis gaul

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

]| Ditulis a'antum
el ditulis u'iddat
A SE Ol ditulis la'in syakartum
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VIII. Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyah

Ol Ditulis al-Our'an

ol Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah tetap ditulis dengan huruf (el)-nya.

slaudl Ditulis al-sama

el Ditulis al-syams

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

o= Al 550 Ditulis zawi al-furiid
aaull Jal Ditulis ahl as-sunnah
X. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Bahasa Arab yang umum atau lazim terdapat dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, misalnya: al-Qur’an, hadist, zakat dan mazhab.

b. Penulisan judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah

dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab
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c. Penulisan nama pengarang yang menggunakan nama bahasa Arab, tapi
berasal dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Muhammad,
Ahmad, Syakur, Soleh.

d. Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko

Haramain, Yanbu’.
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum wr. wb

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, puji syukur penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT, yang telah memberikan karunia yang agung, terutama karunia yang
agung berupa kenikmatan Iman dan Islam. Hanya kepada-Nya kita menyembah dan
hanya kepadaNya kita memohon pertolongan, serta atas izin dan pertolongan-Nya,
penulis dapat menyelesaikan tesis ini. Shalawat serta salam semoga selalu
terlimpahkan kepada sayyidina Muhammad SAW, keluarganya, sahabat-
sahabatnya serta seluruh umatnya. Tesis dengan judul TAFSIR AL-QUR’AN
KOSMOPOLITAN: TELAAH ATAS PENAFSIRAN NOUMAN ALI KHAN
ini disusun untuk memenuhi syarat guna untuk memperoleh gelar Master of Arts
(M.A) dalam Program Pascasarjana Prodi Interdisciplinary Islamic Studies
Konsentrasi Hermeneutika al-Qur’an UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dengan segala kerendahan hati penulis menyadari bahwa dalam penulisan
tesis ini tidak terlepas dari bantuan dan dukungan yang diberikan dari pelbagai
pihak. Oleh karena itu dengan segala hormat penulis menghaturkan terima kasih

yang sebesar-besarnya kepada:

. Prof. Dr. Phil. Sahiron, M.A. selaku Direktur Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, yang telah memberikan kesempatan dan kemudahan kepada penulis
dalam mengikuti pendidikan hingga terselesaikan penulisan tesis ini.

Najib Kailani, S.Fil.l., MA, Ph.D selaku Kaprodi Interdiciplinary Islamic Studies,
seorang dosen panutan yang menginspirasi penulis dalam mengenal tokoh-tokoh,
khususnya dalam bidang antropologi agama.

Dr. Munirul Ikhwan, Lc., MA, dosen pembimbing tesis yang telah membimbing,
memberi saran terkait penelitian dan kepenulisan, serta menyediakan waktu
konsultasi pada penulis sehingga tulisan ini dapat terselesaikan. Dr. Munirul
Ikhwan memberikan kesan yang sangat baik kepada saya, ia dengan kasihnya
menyemangati penulis ketika penulis merasa down dan dengan candaannya

membuat penulis merasa gembira. Dr. Munirul juga tak pernah lelah dalam
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menghadapi saya yang kadang susah mengerti apa yang dimaksud beliau. Dengan
kesabarannya, Dr. Munirul membimbing dengan telaten sehingga tesis ini
terselesaikan dengan baik.

. Civitas akademik Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
tidak bisa disebutkan satu persatu yang telah banyak memberikan ilmu serta
motivasi kepada penulis, yang kelak akan menjadi bekal penulis di masyarakat.
Kedua orang tua penulis, Abi terkasih H. Herman Hasani S.Kep., Ners dan Umi
tersayang Hj. Yuniar S.T. M.Sc yang sudah memberikan support material dan moril
selama penulis menyelesaikan studi ini. Berkat do’a mereka pula, penulisan tesis
ini dapat terselesaikan. Mudah-mudahan segala keberkahan, kebaikan dan kasih
sayang-Nya selalu menyertai mereka, serta penulis diberikan kemampuan dan
kemudahan untuk berbakti kepadanya.

. Saudara-saudariku tercinta, Zaata Yamni S.Psi., M.Res, Muhammad Afif
Tagiyudin, dan Muhammad Asyrof Zhorif. Kalianlah yang menjadi semangat
penulis di saat rasa malas datang. Adanya kalian pula membuat penulis merasa
selalu ada yang mendukung penulis tanpa kenal lelah dan batas.

Keluarga dari Abi dan Umi, bibik dan wak-wakku terkasih yang sangat banyak.
Terutama Wak Nanda yang senantiasa peduli merawat penulis, Wak Ichan yang
selalu khawatir dan perhatian, Wak Amel yang baik, Bi Am yang menyemangati,
Isat Yus yang sering memberikan support material yang lebih dari cukup membeli
jajan ketika penulis mengerjakan tesis ini, serta Wak Don yang sangat baik hatinya,
peduli, dan royal. Semoga Allah SWT membalas kebaikan kalian semua.

Kedua lbu angkatku di Jogja yang tercinta dan tersayang. Pertama, Ibu Vivid
Hartanti S.H, terimakasih atas 7 tahunnya sudah menganggap saya sebagai anak
sendiri. Kebaikan-kebaikan ibu berkesan bagi saya, mentraktir makan, mengajak
pergi jalan-jalan dan mengajak saya berobat ketika sakit dan lain sebagainya.
Kedua, Ibu Issumawarni yang selalu ada ketika penulis sedih dengan keceriaannya
dan humor-humornya yang selalu berhasil membuat penulis tertawa. Jasa-jasa ibu
juga tidak pernah terlupakan. Kedua Ibukku ini membuat jogja serasa ‘Rumah’.

. Sahabat-sahabatku yang berharga. Muhammad Maulana Anshori S.T., sahabat
sejak SMA sampai selesai S-1 yang selalu ada ketika penulis dalam keadaan susah,
Manheda yang selalu menyediakan bahunya untuk penulis, Alfin Fadhli roommate
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10.

yang sudah seperti saudara dengan setia merawat, menjaga, dan selalu ada untuk
penulis, dan Muhammad Fajri Ash-Shiddigi S.Ag, teman penulis sejak S-1 yang
juga selalu ada dalam suka dan suka, kelucuan kisah kita mungkin akan menjadi
cerita tersendiri nantinya.

Orang-orang baik yang telah tulus kepada penulis, terutama ketika ‘goncangan
hebat’ tahun 2023 silam. Mbak Nur, mbak angkatku di Surabaya, walau jauh Mbak
Nur selalu ada dengan support-nya. Kak Dendi sesama orang Palembang yang
sangat baik. Teman-teman IAT Wildan, Agus, dan Wafa. Teman HQ Mbak Anis,
Robby, Mbak Rahma, Amel, yang telah baik sekali kepada penulis. Teman-teman
Umi, Pak Jati dan Pak Muntaha. Teman-teman remaja masjid ash-Shiddiqi dan
teman lainnya yang tidak bisa disebutkan satu persatu, terimakasih banyak, kalian
mengajarkan kepada penulis apa arti kebaikan yang sesungguhnya.

Pada akhirnya, tesis ini bukan lah ‘akhir’ dari segalanya, melainkan ‘awal’
dari langkah-langkah akademik yang akan penulis jalani, maka dari itu penulis
terbuka atas kritik, saran yang relevan terkait pengembangan tesis ini. Semoga
adanya tesis ini memberikan manfaat terhadap pembaca dan keilmuan secara luas.

Yogyakarta, 4 Agustus 2024

Saya yang menyatakan,

Ahmad Faaza Hudzaifah
NIM: 21200012008
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Tafsir di era digital telah memungkinkan penyebarannya lebih luas dan
demokratis. Hal ini menciptakan ruang baru di mana siapa pun dapat berpartisipasi
dalam diskusi dan interpretasi al-Qur’an.! Kehadiran era digital pula membawa
fenomena otoritas tafsir al-Qur'an yang tidak lagi hanya berada di tangan ulama
tradisional. Munculnya tokoh baru tanpa latar belakang keagamaan formal, telah
mengubah dinamika otoritas dalam penafsiran al-Qur'an. Salah satu nya adalah
Nouman Ali Khan. Penceramah yang disebut oleh Johanna Pink mampu menarik
perhatian massa global jauh dibandingkan mufasir tradisional .2
Nouman Ali Khan® melalui ceramah-ceramahnya di YouTube, menawarkan
pendekatan tafsir yang inovatif. Seperti, ketika ia menafsirkan Q.S al-Hujurat ayat
11:
Ol Jpus ;mwgmmee.m$ﬁ\ypu\uw?ﬁweﬁy\uw\¢ u.a.ﬁ\l.g.ul.a

YY) U“”“"‘M‘?“"MU‘“ MYH\J}MYJM!UJAMYJ uq-ubau&n
u}dﬂ\‘abd.d‘glﬁuu‘d

Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih

1 Johanna Pink, Muslim Qur’anic Interpretation Today: Media, Genealogies, and
Interpretive  Communities, Equinox Publishing (London: Equinox Publishing, 2019),
https://doi.org/10.26570/isad.1134097.

2 1bid.

3 Nouman adalah salah satu muslim paling berpengaruh di Amerika Serikat dalam kategori
preachers and spiritual guides versi majalah “The Muslim 500: The World’s 500 Most Influential
Muslim” pada tahun 2019, 2020, 2021. Selain itu ia merupakan pendiri Bayyinah Institute.



baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan
merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih
baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil
dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan
adalah (panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak
bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.

Pada penggalan ayat, “janganlah mengolok-olok suatu kaum,” Nouman Ali
Khan menafsirkan bahwa orang-orang dengan profesi yang lebih tinggi di
masyarakat seharusnya tidak memandang rendah mereka yang memiliki profesi
yang lebih rendah. Penafsiran ini berbeda dengan penafsiran tradisional yang
umumnya menekankan Kritik terhadap orang-orang yang suka mencemooh orang
lain karena merasa lebih baik atau lebih superior. Seolah-olah, Khan
mengedepankan nilai-nilai humanitas dengan menekankan pentingnya empati dan
mempertimbangkan perasaan orang lain, terutama mereka yang berada dalam posisi
tertekan atau tertindas. Dalam konteks tafsir ini, Khan menunjukkan reinterpretasi
berbasis humanitas yang mencerminkan pemikiran inklusif dan upaya untuk
membangun kesadaran sosial.

Dengan penafsirannya itu, tidak mengejutkan Nouman Ali Khan telah
mencapai jutaan penonton melalui kanal YouTube miliknya, Nouman Ali Khan
Official Bayyinah. Sejak pertama kali mengunggah video pada tahun 2009, akun
ini telah mengunggah lebih dari 1867 video. Salah satu video dengan jumlah
penonton terbanyak berhasil meraih hingga 3 juta tayangan, sebuah pencapaian luar
biasa untuk akun dengan konten keagamaan. Angka ini semakin istimewa
mengingat Nouman Ali Khan adalah seorang penceramah berbasis di Amerika

Serikat, di mana Muslim merupakan kelompok minoritas dalam masyarakat yang



cenderung sekuler. Popularitas ini mencerminkan daya tarik dakwahnya yang
relevan dan mampu menjangkau audiens global.t
Berdasarkan paparan di atas, tesis ini beragumen bahwa Nouman Ali Khan
berupaya memenuhi kebutuhan pemahaman Al-Qur'an modern melalui pendekatan
yang penulis sebut sebagai Tafsir Kosmopolitan. Alasannya ialah karakteristik yang
dilakukan Khan mencerminkan nilai-nilai universal, inklusif, dan relevan bagi
audiens muslim global. Khan memang berkeinginan menjembatani pemahaman
antara teks klasik Al-Qur'an dengan tantangan dan kebutuhan masyarakat modern
yang beragam dari segi budaya, bahasa, dan sosial. Namun, pendekatan ini masih
menyisakan ruang untuk dikaji lebih lanjut, terutama dalam menilai sejauh mana
tafsir tersebut memenuhi karakteristik tafsir kosmopolitan dan bagaimana
penerimaannya oleh masyarakat global. Penelitian ini memosisikan sebagai
pengamat yang melihat ada faktor lain selain kepiawaian retorika, kecerdikan
dalam memanfaatkan media sosial dan lainnya, seperti hasil penelitian Pink.
Berbeda dari itu, penulis berpendapat, secara tidak langsung Khan ingin
menjembatani kebutuhan masyarakat modern dalam memahami Al-Qur'an dengan
menggunakan pandangan yang kosmopolitan sehingga ia dapat menjangkau
audiens global.
Di samping daya tarik penafsirannya, ada hal yang perlu diperhatikan terkait
Nouman Ali Khan. Seperti kritik yang pernah ia terima dari seorang syeikh
golongan Salafi, Dr. Muhammad Sa‘id Raslan, melalui sebuah video YouTube.

Dalam video tersebut, Raslan menyatakan bahwa penafsiran Khan dianggap

! Lihat https://www.youtube.com/@bayyinah/featured diakses pada 6 Juni 2023, pukul
13.16.
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menyimpang dan merusak makna ayat yang sebenarnya. Fenomena ini
menimbulkan pertanyaan mengenai sensitivitas golongan Salafi terhadap ceramah
Khan. Hal ini mungkin terkait dengan pendekatan tafsir kosmopolitan yang diusung
Khan, yang berpotensi bertentangan dengan konsep fundamentalisme dalam tradisi
Salafi, sehingga memicu kritik tajam terhadapnya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan tiga
masalah utama yang akan menjadi fokus pembahasan dalam kajian ini. Perumusan
masalah ini bertujuan untuk memastikan bahwa pembahasan disajikan secara
sistematis dan terarah.
1. Bagaimana epistemologi dan prinsip Nouman Ali Khan dalam menafsirkan
al-Qur’an?
2. Bagaimana penerapan penafsiran Nouman Ali Khan terhadap isu-isu yang
relevan dengan muslim global?
3. Bagaimana pengaruh mediatisasi yang dilakukan oleh Nouman Ali Khan
terhadap audiens di ruang digital?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menggali dan memahami epistemologi
serta prinsip-prinsip yang digunakan oleh Nouman Ali Khan dalam menafsirkan al-
Qur'an, khususnya dalam kaitannya dengan isu-isu yang relevan dengan komunitas
Muslim global. Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis bagaimana
penafsiran Nouman Ali Khan mencerminkan karakteristik kosmopolitan. Selain itu,
penelitian ini akan menelaah pengaruh mediatisasi ceramah tafsir Nouman Ali

Khan di ruang digital, serta bagaimana pandangan kosmopolitannya ditampilkan



dan diterima dalam konteks global. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi pada diskusi mengenai tafsir digital dan peran ruang
digital dalam menyebarluaskan wacana Islam kosmopolitan.
D. Kajian Pustaka

Penulis melakukan pelacakan terhadap penelitian-penelitian sebelumnya
yang terkait dengan tema, Islam Kosmopolitan dan Nouman Ali Khan. Pertama,
Islam Kosmopolitan. Dari hasil pelacakan penulis, istilah ini sebenarnya masih
cukup jarang didengar. Padahal, tokoh besar seperti Gus Dur pernah membuat buku
berjudul, “Islam Kosmopolitan: Nilai-Nilai Indonesia dan Transformasi
Kebudayaan.” Berangkat dari keresahannya karena fenomena sosial yang terjadi di
Indonesia, Gus Dur mengkritik modernisme dengan sudut pandang tradisionalisme
Islam. Mengacu pada lima hal mendasar, yaitu, hifz al-din, ,hifz al-nafs, hifz al-aqli,
hifz al-nasl, dan hifz al-mal. Bagi Gus Dur, jika kelima hal ini diterapkan di suatu
masyarakat, maka akan terciptalah masyarakat plural yang damai tanpa konflik.
Lima dasar ini merupakan moral penting dalam menjalani hidup bermasyarakat.
Islam juga tampaknya menjadi agama yang terbuka. Dari situ, Gus Dur
merumuskan konsep kosmopolitanisme Islam.?

Khairudin al-Junied, dosen National University of Singapore, menulis

buku berjudul, “Muslim Cosmopolitanism: Southeast Asian Islam in Comparative

2 Buku ini dieditori oleh Agus Maftuh Abegebriel yang terbagi dalam tiga bab. Bab Pertama
berisi tulisan-tulisan Gus Dur tentang ajaran, transformasi dan pendidikan agama. Bab Il berisi
tentang nasionalisme, gerakan sosial dan anti kekerasan. Sedang bab Il berisi tentang pluralisme,
kebudayaan dan hak asasi manusia. Masing-masing bab dalam buku ini berisi sepuluh tulisan,
sehingga secara keseluruhan buku ini berisi tiga puluh tulisan Gus Dur yang ditulis pada era 1980-
an. Lihat Abdurrahman Wahid, Islam Kosmopolitan: Nilai-Nilai Indonesia dan Transformasi
Kebudayaan, him.3-4.



Perspective”.  al-Junied mengkritisi citra kehidupan masyarakat Muslim yang
gagal merangkul nilai-nilai demokrasi, hak asasi manusia, dan multikulturalisme.
Dari sini, fenomena Islam dianggap sebagai agama yang tertutup, radikal dan lain
sebagainya, akhirnya bermunculan. Maka dari itu, melalui penelitian yang ia
lakukan di Asia Tenggara, al-Junied ingin membuktikan bahwa Islam yang ada,
terutama di Asia Tenggara sejak awal, merupakan Islam yang kosmopolitan.
Sebagai bukti nyata, al-Junied membahas ruang-ruang kosmopolitan yang muncul
di Asia Tenggara, aktor-aktor yang ia anggap mempromosikan ‘saling pengertian’
antara muslim dan non-Muslim. Melalui metode studi kasus, al-Junied melihat
rentang waktu antara 1970 - abad XXI dan berfokus mencari praktik dari visi
kosmopolitanisme Islam di Asia Tenggara, terutama di tiga negara Indonesia,
Malaysia, dan Singapura. Hasil penelitiannya menunjukkan hubungan yang
harmonis antara muslim dan non-Muslim di Asia Tenggara, adanya ruang
kosmopolitan, adanya aktivitas dari aktivis akar rumput yang memperjuangkan
nilai universalitas, kebiasaan orang-orang yang bertransaksi di pasar tanpa melihat
ras, agama dan lain sebagainya, membuktikan bahwa Islam di Asia Tenggara

berwatak kosmopolitan.

3 Dr. Khairudin Aljunied mendapatkan gelar PhD-nya di SOAS (School of Oriental and
African Studies, London). Bidang keahliannya adalah bidang sejarah Islam di Asia Tenggara. Al-
Junied sudah banyak menghasilkan karya, diantaranya, yang cukup dikenal: “Colonialism Violence
and Muslims in Southeast Asia (Routledge, 2009); Radicals: Resistance and Protest in Colonial
Malaya (Northern Illinois University Press, 2016), Muslim Cosmopolitanism: Southeast Asian
Islam in Comparative Perspective (Edinburgh University Press, 2017), Hamka and Islam:
Cosmopolitan Reform in the Malay World (Cornell University Press, 2018), Islam in Malaysia: An
Entwined History (Oxford University Press, 2019), and Shapers of Islam in Southeast Asia (in
production stage with Oxford University Press, 2022), lihat, Khairudin al-Junied, Kosmopolitanisme
Islam: Islam Asia Tenggara dalam Perspektif Komparatif. (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah,
2018), 247,

4 Khairudin Aljunied, Muslim Cosmopolitanism: Southeast Asian Islam in Comparative
Perspective (Edinburgh: Edinburgh University Press, 2017).



Buku selanjutnya, masih karya al-Junied berjudul, “Hamka and Islam:
Cosmopolitan Reform in the Malay World”. Dalam buku ini, al-Junied menyebut
Hamka sebagai tokoh pembaharu kosmopolitan. Hal ini didasarkan pada upaya
Hamka mendamaikan berbagai mazhab Islam dan Barat dengan menawarkan solusi
atas berbagai tantangan yang dihadapi umat Islam. Buku ini membahasa beberapa
tema-tema utama, yakni akal dan wahyu, moderasi dan ekstrimisme, keadilan
sosial, kedudukan perempuan dalam masyarakat dan tasawuf kontemporer, serta
pentingnya sejarah dalam pembaharuan pemikiran Islam kontemporer. Dalam buku
ini pula al-Junied berpendapat bahwa muslim kosmopolitan memiliki kemampuan
kreatif mempertemukan kelompok konservatif dan progresif dalam tubuh politik
umat Islam. Mereka juga menjembatani pertemuan kekuatan tradisionalis dan
modernis Islam di Indonesia. Mereka merupakan agen partisipatif yang terus
menerus memperantarai antara nilai-nilai Islam dan tata kehidupan modern.®

Selanjutnya, penulis melakukan pelacakan terhadap studi terdahulu yang
pernah membahas Khan. Secara umum, kajian terhadap Khan kebanyakan berfokus
kepada Isu Islam dan Media Baru, yakni analisis terhadap bagaimana Islam
disebarkan melalui media baru (digital) yang rata-rata berfokus kepada penafsiran
Khan melalui media sosial, baik itu di website, facebook, dan YouTube. Analisis
yang digunakan cenderung mengarah kepada pendekatan media, namun
ditambahkan juga analisis dengan pendekatan yang lebih spesifik, seperti linguistik,

tafsir, dan teori perbandingan.

5> Khairudin Aljunied, Hamka and Islam: Cosmopolitan Reform in the Malay World
(Singapura: ISEAS — Yusof Ishak Institute, 2018).



Pertama, artikel berjudul ” A Case Study of QS. al-lkhlas and gs. al-
Bayyinah Tafseer Delivered by Nouman Ali Khan (A Pragmatics Approach).
Dengan menggunakan pendekatan bahasa (Pragmatik), Ayu Nur Azizah dan Irta
Fitriana ingin melihat bagaimana Khan menafsirkan surat al-lkhlas dan al-
Bayyinah dengan menggunakan Blum-Kulka Theory. Penelitian kuantitatif ini,
mengaplikasikan  pendekatan pragmatik untuk menganalisis tipe dan
pengaplikasian strategi-strategi tindak tutur permintaan dari ceramah Nouman Ali
Khan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa setiap tindak tutur yang digunakan
dalam perkataan Khan selalu memiliki kata kunci, yang kata kunci ini memiliki
unsur untuk membedakan tipe-tipenya. Sementara fungsi memengaruhi tipe request
yang diujarkan oleh Nouman Ali Khan yang bertujuan untuk menyampaikan tujuan
isi surah. Kesimpulannya, penelitian ini menunjukan bahwa dalam ceramah
Nouman Ali Khan ia telah mengaplikasikan 7 tipe request yang ada dalam teori
linguistik Blum-Kulka theory. Akan tetapi, tulisan ini sangat jauh dari kata
‘kompleks’ karena analisis yang dilakukan sangat sederhana dan hanya
memberikan contoh-contoh dari tipe tipe kebahasaan yang digunakan oleh Nouman
Ali Khan. Data yang diambil pun hanya dari dua ceramah tafsir Nouman Ali Khan
yang bagi penulis sangat sedikit jika ingin mendapatkan hasil yang lebih baik.®

Kedua, artikel berjudul “Tafsir Al-Qur’an di YouTube, Telaah Penafsiran
Nouman Ali Khan di Channel Bayyinah Institute dan Quran Weekly” oleh
Mohammad Azwar Hairul. Artikel ini menganalisa penafsiran al-Qur’an oleh

Nouman Ali Khan dengan pendekatan media. Bukan hanya melihat bagaimana

® Ayu Nur Azizah dan Irta Fitriana, “A Case Study of gs.Al-ikhlas and gs.Al-bayyinah
Tafseer Delivered by Nouman Ali Khan (A Pragmatics Approach)” Jurnal: Diglossia, September,
2018, Vol 10 No. 1). 49-60.



metodologi yang dilakukan Khan dalam menafsirkan al-Qur’an, Hairul juga
melacak respon penonton pada video YouTube Khan tersebut. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penafsiran yang disampaikan Khan melalui YouTube-nya
memiliki karakteristik yang berfokus pada pendekatan linguistik yang disajikan
dalam bentuk tafsir tematik dan bernuansa adabi-ijtima’i. Sementara, hasil
penafsirannya memberikan tiga dimensi efek terhadap audiensnya. Pertama,
memberikan pengetahuan terhadap kandungan ayat Al-Qur’an dijelaskan (efek
kognitif). Kedua, mempengaruhi emosional audiens (efek afektif), dan ketiga,
memberikan perubahan paradigma dan sikap atas ayat Al-Qur’an yang ditafsirkan
(efek behavioral).

Ketiga, artikel dengan judul “Konsep Reconnect With The Qur’an
Nouman Ali Khan Kajian Tafsir Al-Qur’an di Media Sosial.” Penelitian ini
berfokus kepada istilah Reconnecting With The Qur’an yang diprakarsai oleh Khan.
Hasil penelitian ini adalah konsep reconnect with the qur’an adalah proses
bagaimana menghubungkan hati manusia dengan al-Qur’an sehingga mewujudkan
manusia yang hidup berkesadaran dengan dan sesuai nilai-nilai al-Qur’an (qgalb
salim). Proses ini melibatkan terjalinnya hubungan secara emosional dan praktis
(rules) yang artinya secara emosional ada rasa percaya dan kemauan al-Qur’an
sebagai sebuah penasihat dan secara praktis mempelajari al-Qur’an secara gradual,
seperti yang diajarkan Rasul kepada sahabat. Dimulai dari mengapresiasi bahwa al-
Qur’an dari Allah hingga memahami kandungannya. Berdasarkan hasil itu,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan model baru di dalam sistem mengajar

dan mempelajari al-Qur’an.
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Dari hasil pelacakan penulis yang telah dijabarkan diatas. Belum ada satu
penelitian pun yang senada dengan penelitian yang penulis lakukan. Selama ini,
kajian tentang Khan tidak pernah dalam analisis tafsir yang ketat, pendekatan yang
dilakukan berkutat atas pendekatan media dan ilmu-ilmu seperti linguistik
(kebahasaan), dan pragmatik. Sedangkan dalam penelitian ini, penulis akan
menggunakan hermeneutika sebagai alat bedah terhadap data yang ada di media.
Di samping itu, penelitian ini pula menghadirkan argumentasi yang berbeda dengan
asumsi penafsiran Nouman Ali Khan sebagai tafsir yang bercorak universal,
populer, dan kosmopolitan.

E. Kerangka Teori

Tesis ini berargumentasi bahwa penafsiran Nouman Ali Khan di YouTube
merupakan tafsir yang kosmopolitan. Oleh karenanya, eksplorasi terhadap prinsip
penafsiran Khan dan bagaimana posisinya sebagai otoritas kosmopolitan yang
berdampak terhadap muslim global adalah dua hal yang akan menjadi sorotan
utama. Pertama, terkait penafsiran Nouman Ali Khan, penulis akan membedakan
penafsiran kosmopolitan dengan tafsir lainnya, dalam artian, mendefinisikan serta
menjelaskan terkait apa yang dimaksudkan penulis akan tafsir kosmopolitan.
Secara aplikatif, nantinya penelitian ini mengulas penafsiran Khan yang berkaitan
dengan Radikalisme dan Islamofobia, Hubungan Muslim dan non-Muslim, serta
Isu Gender. Penulis akan menyuguhkan penafsiran-penafsiran Khan yang dianggap
mengandung nilai-nilai kosmopolitan pada tema-tema ini. Pemilihan tema ini
karena merupakan masalah global yang dihadapi oleh umat muslim.

Secara bahasa, kosmopolitan berasal dari bahasa Yunani dan bermakna

konsep kewarganegaraan global. yaitu gagasan bahwa semua orang adalah warga
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dunia, dan oleh karena itu memiliki tanggung jawab terhadap setiap orang lain yang
hidup di dunia ini.” Secara istilah, kosmopolitan adalah sikap atau pandangan dunia
bahwa seluruh manusia di dalam kosmos merupakan komunitas tunggal
mengindikasikan adanya sebuah nilai universal yang dianut dan diyakini oleh
masyarakat dalam lingkup yang luas atau bahkan tanpa batas. Kosmopolitanisme
merupakan harapan ideal tentang warga dunia tanpa perbatasan dan
kosmopolitanisme bersumber dari inspirasi pemikiran humanisme rasional, sebuah
nilai yang terkandung dalam diri setiap manusia.

Khairudin Al-Junied berpendapat pada dasarnya kosmopolitan itu sendiri
merupakan watak dari Islam. ° la dapat kita lihat secara nyata dalam piagam
Madinah yang dibuat oleh Nabi Muhammad pada awal abad ke-7, yang
mencerminkan prinsip-prinsip inklusivitas, persatuan, dan saling menghormati di
antara berbagai kelompok masyarakat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
nilai-nilai kosmopolitan, yang melibatkan penghargaan terhadap keberagaman dan
prinsip inklusivitas, sudah diterapkan Nabi Muhammad sejak dahulu dan menjadi
bagian penting dalam ajaran Islam.!® Oleh karenanya, sudah barang tentu secara
logika, langsung mau pun tidak langsung pengajaran agama, baik tafsir dan
semacamnya memungkinkan untuk dilihat dari sudut pandang kosmopolitan. Lebih

jauh, menurut al-Junied kosmopolitan adalah konsep yang menekankan

" Martina Guglielmon, “Cosmopolitanism as a Political Theory Martina Guglielmone.”
2016, 1.

8 A. Rizqon Khamami, “Islam Kosmopolitan dalam Ajaran-Ajaran Fathullah Giilen”,
alFikr 15, No. 2 (2011), 157.

9 Khairudin Aljunied, Muslim Cosmopolitanism: Southeast Asian Islam in Comparative
Perspective, Muslim Cosmopolitanism (Edinburgh: Edinburgh University Press, 2017).

10 Nurcholish Madjid, dkk., Islam Universal, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007.



12

keterbukaan dan penerimaan terhadap keberagaman budaya, nilai, dan identitas,
serta menekankan pada tanggung jawab kolektif sebagai warga dunia.**

Dari logika al-Junied tersebut, penulis berusaha mengambil nilai-nilai
yang dapat menjadi tolak ukur dalam menentukan apakah penafsiran Khan dapat
dikategorikan sebagai Tafsir yang kosmopolitan. Pertama, inklusif (keterbukaan).
Nilai ini merupakan nilai yang penting dalam melihat kosmopolitan dengan cara
menghargai dialog antaragama dan antarbudaya, menciptakan ruang untuk
memahami perbedaan, dan menjalin kerja sama. Dapat kita ambil dari logika
tersebut bahwa penting untuk melihat bagaimana Khan dalam memandang ruang
perbedaan agama. Apakah dia orang yang terbuka atau tertutup mengenai hal itu.*?
Kedua, wuniversal. al-Junied menunjukkan bahwa Islam kosmopolitan
mengutamakan nilai-nilai universal seperti kebaikan, keadilan, dan solidaritas,
yang dapat diadaptasi dalam berbagai konteks kehidupan modern.® Ketiga,
menghargai perbedaan (Pluralisme). Indikator ini akan dilihat dari bagaimana
pendapat Khan mengenai hubungan antar umat beragama. Apalagi, posisi Khan
bukanlah seorang muslim yang berasal dari negara muslim.

Terkait dengan mediatisasi tafsir al-Qur’an yang dilakukan Khan, penulis
terinspirasi dari cara Johanna Pink menganalisis konten yang yang ada di media

yakni, mediatisasi tafsir.}* Mediatisasi tafsir yang digagas Pink dapat membantu

11 Aljunied, Muslim Cosmopolitanism: Southeast Asian Islam in Comparative
Perspective.

12 Ahmad Gaus, Api Islam Nurcholish Madjid: Jalan Hidup Seorang Visioner (Jakarta:
Kompas Media Nusantara, 2010).

13 Aljunied, Muslim Cosmopolitanism: Southeast Asian Islam in Comparative Perspective.

14 Pink, Muslim Qur’anic Interpretation Today: Media, Genealogies, and Interpretive
Communities.
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memahami bagaimana media digital membentuk pola produksi Nouman Ali Khan
serta menjangkau audiens global. Penjelasan Pink terkait internet dan media sosial
mendesentralisasi otoritas agama dan memungkinkan penyebaran tafsir kepada
audiens yang lebih luas, penulis gunakan untuk melihat YouTube yang digunakan
Khan untuk memahami bagaimana media digunakan Khan dalam penyebaran
tafsirnya. Terkait respon audiens, Pink menyatakan bahwa mediatisasi menciptakan
ruang partisipasi bagi audiens, di mana interpretasi agama menjadi lebih interaktif
dan plural.’® Oleh karenanya, penulis menambahkan analisis terkait komentar
audiens di YouTube dan dampaknya dari mediatisasi yang dilakukan Khan
terhadap audiens.
. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Sebagai teknik pengumpulan data, penulis menggunakan metode
observasi dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengambil data di
YouTube atau yang bisa disebut dengan netnografi. Dalam hal ini, penulis
menganalisis video ceramah tafsir Khan terkait tema-tema tertentu yang sesuai
dengan nilai-nilai kosmopolitan dan masalah yang dihadapi muslim global.
Observasi ini dilakukan untuk melihat bagaimana proses penafsiran Nouman Ali
Khan, serta melihat bermacam-macam respon audiens yang ditujukan kepada
konten tafsir Khan. Penulis juga menambahkan karya tertulis Khan berjudul Divine
Speech: Exploring Quran As Literature dan Revive Your Heart: Putting Life in

Perspective sebagai data sekunder yang akan dianalisis.

15 Johanna Pink, “Interpreting the Qur’an Today Between Tradition and New Media,”
Oasis Center Eu, 2019, 9.
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terbagi dalam lima bab, di mana masing-masing bab
memiliki sub-bab yang berkaitan dengan tema yang dibahas. Bab pertama berisi
gambaran umum mengenai alur penelitian ini. Pada bab ini, penulis akan
menjelaskan masalah akademik serta signifikansi penelitian, termasuk alasan
mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan dalam konteks akademik.
Selanjutnya, rumusan masalah disusun berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan. Setelah itu, dijabarkan tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua secara khusus akan mengulas pribadi Nouman Ali Khan
sebagai sosok Muslim yang kosmopolitan. Pembahasan dimulai dengan menggali
perjalanan intelektual Khan, serta latar belakang keilmuannya. Pada bab ketiga,
penulis akan membahas definisi Tafsir Kosmopolitan secara mendalam, serta
memberikan contoh penafsiran kosmopolitan yang dilakukan oleh Nouman Ali
Khan dan kaitannya dengan isu-isu yang dihadapi oleh Muslim global. Memasuki
bab keempat, penulis akan menganalisis mediatisasi tafsir yang dilakukan oleh
Nouman Ali Khan serta respons audiens terhadapnya. Pembahasan akan difokuskan
pada bagaimana penafsiran Khan memberikan implikasi terhadap audiens Muslim
global.

Bab kelima adalah penutup, yang menyajikan kesimpulan dari rumusan
masalah yang telah dijawab pada bab-bab sebelumnya. Selain itu, bab ini juga
memberikan saran yang berisi koreksi terhadap kekurangan-kekurangan dalam
tulisan ini, serta memberikan rekomendasi untuk perbaikan. Ruang-ruang kosong

yang ditemukan dalam penelitian ini akan disarankan untuk dilanjutkan oleh
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peneliti selanjutnya yang berminat untuk mengkaji lebih lanjut tentang Nouman Ali

Khan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berangkat dari rumusan masalah serta hasil penelitian yang telah dilakukan,
penulis menyimpulkan bahwa Nouman Ali Khan alasan termasuk kepada
intelektual muslim kosmopolitan ialah karena pandangan keagamaannya yang
terbuka dan inklusif, khususnya dalam penafsiran al-Qur’an. Penafsiran yang
dilakukan Khan umumnya ia lakukan dalam beberapa langkah. Pertama, Khan
melakukan pencarian makna dasar dari sebuah kata kemudian, jika dirasa makna
kata tersebut kurang cocok diterapkan di masa sekarang, maka Khan mencari
definisi yang sekiranya lebih sesuai. Hal ini dilakukan agar ajaran Islam dipandang
sesuai dengan isu yang dihadapi umat muslim sekarang. Kedua, ia mencari korelasi
sebuah ayat dengan ayat lainnya, sama dengan tujuan membaca konteks situasi
sosial dan historis ayat, demi menyesuaikannya dengan situasi masa Kini.
Kemudian yang terpenting, Ketiga, Khan dalam melakukan penafsirannya
mementingkan beberapa nilai, seperti nilai-nilai kemanusiaan bahwa manusia
berasal dari satu manusia yang sama, yakni Adam. Dari satu kesamaan ini,
hendaknya muslim memperlakukan non-Muslim secara hormat. Karakter
penafsiran yang kontekstual dan terbuka ini, umumnya berbeda dari penafsiran
populer yang telah ada di YouTube.

Selain dengan metode penafsirannya, Khan juga menarik audiens online
dengan beberapa hal, diantaranya adalah karena sosoknya yang memiliki karisma

dan otoritatif. Khan memiliki kepribadian yang santun dan ilmu keagamaan yang
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kuat, branding dirinya sebagai ‘ustaz asal Amerika’ juga berperan penting dalam
mengukuhkan posisi otoritasnya di YouTube. Selanjutnya, visualisasi konten
keagamaan yang dikemas secara kreatif membuat audiens merasakan kemudahan
dalam menangkap pesan keagamaan. Seperti, visualisasi ceramah yang digubah
dalam bentuk animasi. Adanya partisipasi aktif audiens pun turut berperan penting
dalam penyebaran ceramah Nouman Ali Khan. Misalnya, fanbase (Nouman Ali
Khan Indonesia dan lainnya) berperan penting dalam mengalihbahasakan,
mengunggah, dan menyebarluaskan video ceramah Khan sehingga dapat
menjangkau audiens yang lebih luas. Terkait respon audiens terhadap ceramah
Nouman Ali Khan, disimpulkan dari analisis yang telah dilakukan menunjukkan
audiens lebih banyak yang merespon apresiatif. Yang artinya, respon audiens
terhadap penafsiran yang dilakukan Khan lebih didominasi oleh masyarakat yang
menerimanya.

Oleh karenanya, tesis ini memperlihatkan bahwa YouTube telah menjadi
panggung penyebaran konten keagamaan dan mampu menjangkau audiens yang
luas. Karena kemudahan penyebaran tersebut, YouTube membuat panggung
dimana bebas yang siapa saja boleh untuk melakukan penafsiran al-Qur’an di
YouTube. Sehingga, otoritas keagamaan berlomba-lomba untuk membuat konten
keagamaan sekreatif mungkin. Mengingat, pesan-pesan agama yang dasarnya
abstrak, pesan keagamaan dapat menjadi lebih konkret melalui visualisasi konten
yang kreatif. Sehingga, orang awam yang tidak memiliki literasi keagamaan yang

tinggi juga mampu untuk memahaminya.
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B. Saran

Penelitian ini berfokus pada penafsiran Nouman Ali Khan yang ada di
YouTube dan sebagian kecil dari bukunya. Penelitian ini berfokus kepada aspek-
aspek tertentu yang dapat ditangkap melalui teori kosmopolitan dan efek terhadap
penafsiran di media yang dilakukan Khan. Mengingat, pendekatan yang berbeda
akan menghasilkan sudut pandang yang baru pula. Kemudian, adanya keterbatasan
data penelitian, dalam arti tidak semua video ceramah Nouman Ali Khan yang
dianalisis dan dijadikan data. Kedua hal ini dapat dijadikan pijakan bagi penelitian
selanjutnya untuk memulai kajian lebih lanjut. Pengembangan terhadap istilah
‘tafsir kosmopolitan’ pun masih dapat dikembangkan, semisal dengan membuat
metodologi yang lebih konstruktif terhadapnya serta melakukan pengembangan
konseptual terhadapnya. Maka dari itu, penelitian ini baru pada tahap awal dan
masih banyak celah kekurangan yang harus diperbaiki dan bisa dilanjutkan oleh

penelitian selanjutnya.
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